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Latar Belakang 
 Data Morfologi dan Genetik? 
 Invertebrata dan Mikroba? 
 Koleksi? Publikasi? 
 
Masalah 
 Bagaimana keanekaragaman invertebrata dan 

mikroba? 
 Bagaimana mendokumentasikan, mencatat, 

melabel,  mengambil jaringan invertebrata 
dan mikroba? 

 Bagaimana mempublikasikan Raja Ampat? 
 



 

Tujuan 
 Mengetahui keanekaragaman invertebrata 

dan mikroba 
 Mengoleksi spesimen invertebrata dan media 

mikroba 
 Mendokumentasi invertebrata dan mikroba 

dalam data dan foto 
 Mempublikasi invertebrata dan mikroba 

dalam buletin (Konservasi Biodiversitas 
Indonesia) dan website (www.ibcraja4.org) 
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Masalah dan Tujuan PKL 
 Apa saja yang menjadi target kita? 
 Bagaimana kita melihat keanekaragaman? 
 Bagaimana kita mendokumentasikannya? 
 Bagaimana kita mencatat, melabel, 

mengambil sampel jaringan (DNA) dan 
mikroba? 

 Bagaimana kita mempublikasi  kegiatan dan 
hasil kegiatan? 

 



FILUM ANIMALIA Phylum notes 

Porifera sponges 

Placozoa Tricoplax 

Cnidaria hydroids, jellyfish, anemones, 

corals 

Myxozoa aff. Cnidaria? 

Ctenophora comb jellies 

Orthonectida “Mesozoa” 

Dicyemida “Mesozoa” 

Chaetognatha arrow worms 

Platyhelminthes flatworms, polyphyletic? 

Gastrotricha minute worms 

Entoprocta = Kamptozoa 

Gnathostomulida minute “jaw” worms of hypoxic 

habitats 

Rotifera =Syndermata, incl. 

Acanthocephala 

Micrognathozoa Microscopic worms, 

Limnognathia 

Cycliophora lobster lip worms, Symbion 

Nemertea ribbon worms 

Sipuncula peanut worms 

Annelida segmented worms, incl. 

Pognophora & Echiura 

Phylum notes 

Mollusca Snails, clams, chitons, squid 

Phoronida horseshoe worms 

Bryozoa = Ectoprocta, moss animals 

Brachiopoda lamp shells 

Nematoda round worms 

Nematomorpha horse hair worms 

Kinorhyncha minute “mud dragons” 

Priapula carnivorous worms 

Loricifera “girdle-wearers”, minute 

Tardigrada water bears 

Onychophora velvet worms 

Arthropoda Insects, myriapods, 

crustaceans, spiders, incl. 

Pentastomida 

Xenoturbellida Xenoturbella 

Echinodermata stars, urchins, sea cucumbers 

Hemichordata acorn worms 

Chordata tunciates, vertebrates 

Slide  : Chris meyer 
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SAMPEL TARGET MB-RAI 

 Crustacean  
 Mollusc 
 Worms 
 Echinoderm 

 Sponges 
 Cnidarian 
 Bryozoan 
 Tunicates  

 Mikroba 
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SAMPEL TARGET PKL 

 Kepiting Bakau 
 Teripang 
 Moluska Lamun 
 Sipuncula 

 Kerang Mutiara 
 Makrobentos Mangrove 
 Gastropoda Mangrove 
 Kima 
 Bia Kodok 

 Sampel Mikroba Target semua Peserta 
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TAHAPAN SAMPLING 

SPESIMEN 
DOKUMENTASI 

PELABELAN 
PENULISAN DATA 

IDENTIFIKASI 

SURVEI 
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METODE SURVEI/SAMPLING 

Transek 
Meter Square 
Dead Coral Head 
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SURVEI 

 Survei keanekaragaman sampel target 
dilakukan di lokasi masing-masing dengan 
menggunakan metode yang memungkinkan. 

 Setiap jenis (spesies) yang ditemukan, dicatat, 
didokumentasikan dengan posisi sedemikian 
rupa sehingga bermanfaat pada identifikasi 
morfologi  pada masa mendatang. 

 Pemotretan harus menyertakan pembanding 
(mistar) dan Label. 

 Setiap spesies diambil minimal 3 individu. 
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IDENTIFIKASI MORFOLOGI 

 Identifikasi morfologi dilakukan 
sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

 Ebook yang berisi tentang kunci 
identifikasi invertebrata dapat 
dijadikan sebagai acuan. 

 Pastikan ada foto sampel yang 
menjadi dasar dalam penentuan 
spesies.   
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PEMBERIAN LABEL 
 Label ditulis pada kertas cover dengan pensil! 
 Pemberian label mengikuti format T4.01.01 
 T4 = singkatan lokasi misal BT (Batanta) 
 01 = kode spesies 
 01 = kode individu 

 Setiap spesies yang berbeda harus memiliki 
kode spesies (01) yang berbeda. 

 Setiap individu dengan spesies yang sama 
harus memiliki kode inividu (01) yang berbeda. 

 Contoh: Panulirus versicolor dari batanta 
terdapat 3 individu : (BT.01.01) (BT.01.02) 
(BT.01.03) 

Marine Biodiversity of Raja Ampat Island Project 



PENULISAN DATA 

 Semua informasi terkait sampel harus 
terangkum dalam file Excell dengan format 
sebagai berikut : 

No Label Spesies Lokasi GPS Tgl 
Pengambilan 

Foto Spesimen Ket 

1 BT.0101 P. versicolor Pantai Batu, 
P. Batanta 
Barat, R4 

12’ 12” BT 12 des 2012 ya ya ….. 
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PENGAMBILAN FOTO 
 Foto diambil dari 4 arah yang berbeda 

(Tampak Atas, Tampak Bawah, Tampak Depan 
dan Samping.  

 Pastikan foto anda mencakup bagian kunci 
dalam identifikasi yang dibutuhkan. 

 Kejernihan dan fokus gambar harus 
diutamakan. 

SHARK 

M
I
S
T
A
R 

BT.01.01 
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PENGAMBILAN SPESIMEN 
UNTUK ANALISIS DNA 

 Kepiting Bakau (bagian kaki atau capit) 
 Teripang (jaringan) 
 Moluska Lamun (jaringan) 
 Sipuncula (jaringan) 
 Kerang Mutiara (jaringan) 
 Makrobentos Mangrove (jaringan) 
 Gastropoda Mangrove (jaringan) 
 Kima (jaringan) 
 Bia Kodok (jaringan) 
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PENYIMPANAN 

 Semua spesimen yang telah diambil disimpan 
dalam plastik obat yang memiliki pengerat.  

 Setiap spesimen dalam plastik diisi dengan 
alkohol 70% secukupnya. 

 Setiap sampel harus mengikut sertakan label. 
 Setiap sampel diletakkan dalam plastik yang 

berbeda. 
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PENGAMBILAN MIKROBA 
 Semua  peserta PKL harus mengambil sampel 

mikroba yang ada dalam air laut dari lokasi 
penelitian masing-masing. 

 Setiap lokasi diambil air laut sebanyak 3 botol 
aqua sedang. 

 Air diambil sekitar 1 meter dari permukaan 
lokasi penelitian. 

 Air disimpan dalam botol aqua yang masih baru 
(air kemasan botol, dituang airnya dan 
botolnya langsung dipakai). 

 Pengambilan sampel air dilakukan pada saat 
akan pulang meninggalkan lokasi. 
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PENGAMBILAN MIKROBA 

 Setelah sampai di Manokwari, sampel air 
langsung diserahkan ke Laboratorium 
Bioteknologi, atau jika boleh disimpan dalam 
KULKAS (BUKAN BAGIAN FREEZER) yang ada 
dirumah. 

 Sampel spesimen beserta data dapat 
diserahkan ke Laboratorium Bioteknologi 
pada hari berikutnya. 
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  Topik 
 Dosen 
 Mahasiswa 
 Kerja sama Dosen dan 

Mahasiswa 

PENELITIAN LAB 



 

PUBLIKASI 
 Buletin Konservasi Biodiversitas Indonesia 

(versi Raja Ampat) 
 Website (ibcraja4.org) 
 Poster 
 Seminar 
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TERIMA KASIH 
SELAMAT BEKERJA 
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